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BAB 1 ERA BARU PENDIDIKAN INDONESIA

Pendahuluan

Revolusi industri dan globalisasi telah menyebabkan
perubahan dunia global pada seluruh aspek kehidupan.
Masyarakat industri era 4.0 berubah menuju masyarakat era
5.0. Perkembangan industri pada masyarakat 4.0 semakin cepat
karena perkembangan teknologi informasi. Masyarakat 4.0
menjadi masyarakat industri dengan teknologi informasi yang
menggantikan peran manusia dengan mesin. Interaksi manusia
dan manusia semakin lemah dan berkurang sehingga
memunculkan masalah kemanusiaan.

Perkembangan teknologi informasi dan internet telah
merubah bentuk masyarakat menjadi masyarakat berbasis
masyarakat 5.0. Masyarakat 5.0 merupakan revisi atau
perbaikan terhadap konsep revolusi industri masyarakat 4.0
(Tsunoda, 2019). Masyarakat 5.0 adalah masyarakat dengan
konsep teknologi big data yang dikumpulkan oleh Internet of
Things (I0T) dan ditransformasikan oleh Artificial Intelligence
(AI) kepada sistem fisik untuk mempermudah kehidupan
(Paschek et al., 2022; Tsunoda, 2019).

Semua sektor kehidupan tentu saja akan dipengaruhi
oleh perubahan paradigma masyarakat termasuk sistem
pendidikan. Pendidikan sebagai pelaku utama pembangunan
sumber daya manusia (SDM) harus beradaptasi dengan
perubahan sehingga dapat melahirkan SDM yang sesuai dengan
kebutuhan zaman. Sistem pendidikan tradisional dengan fokus
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BAB 2 FILOSOFI MERDEKA BELAJAR

Pendahuluan

Di tengah era globalisasi yang semakin kompleks,
pendidikan tidak hanya berperan sebagai sarana untuk
menyampaikan pengetahuan, tetapi juga sebagai alat untuk
membentuk karakter dan mengembangkan keterampilan yang
relevan dengan kebutuhan zaman. Salah satu inovasi
pendidikan di Indonesia adalah konsep "Merdeka Belajar," yang
diinisiasi oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan. Filosofi ini
bertujuan untuk mendemokratisasikan pendidikan dengan
memberikan siswa kebebasan dalam memilih metode dan
lokasi belajar, sekaligus mendorong kemandirian mereka dalam
proses pembelajaran.

Merdeka Belajar didasarkan pada pemahaman bahwa
setiap individu memiliki potensi unik dan gaya belajar yang
berbeda. Oleh karena itu, pendidikan harus mampu menyesuai-
kan diri dengan keragaman ini melalui pendekatan yang lebih
fleksibel dan inklusif. Dengan menekankan peran aktif siswa,
konsep ini tidak hanya mengejar keberhasilan akademik, tetapi
juga mendukung pengembangan keterampilan sosial,
kreativitas, dan kemampuan berpikir kritis. Filosofi ini selaras
dengan nilai-nilai Pancasila, khususnya dalam penghormatan
terhadap kemanusiaan dan keadilan sosial.

Meskipun menawarkan potensi besar, pelaksanaan
Merdeka Belajar juga menghadapi berbagai tantangan.
Kesiapan guru, Kketersediaan fasilitas pendidikan, serta
dukungan dari orang tua dan masyarakat menjadi faktor
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BAB 3 KONSEP DASAR KURIKULUM MERDEKA

Pendahuluan

Kurikulum Merdeka Belajar muncul sebagai respons
terhadap tantangan global dan lokal dalam pendidikan yang
semakin kompleks. Di Indonesia, berbagai kurikulum telah
diterapkan dalam beberapa dekade terakhir, mulai dari
Kurikulum 1975, Kurikulum 1984, Kurikulum 1994, Kurikulum
Berbasis Kompetensi 2004, Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) 2006, hingga Kurikulum 2013. Masing-
masing kurikulum mencoba menjawab tantangan yang ada
pada masanya. Namun, perkembangan teknologi, globalisasi,
dan tuntutan abad ke-21 memunculkan kebutuhan untuk
pembaruan kurikulum yang lebih adaptif dan fleksibel (Ananda
& Hudaidah, 2021).

Pendidikan di Indonesia telah mengalami beberapa kali
perubahan kurikulum, namun secara kualitas masih tertinggal
dari negara-negara lain (Salam, 2022). Hal ini dapat dilihat dari
hasil Programme for International Student Assessment (PISA)
yang diselenggarakan oleh OECD, di mana hasil literasi,
matematika, dan sains peserta didik Indonesia masih rendah.
Menurut data PISA 2018, Indonesia berada di posisi peringkat
ke-72 dari 79 negara dalam hal literasi, dan peringkat ke-73
untuk matematika serta sains (Andersson & Sandgren Massih,
2023). Hal ini menunjukkan adanya ketimpangan dalam proses
pembelajaran yang berorientasi pada hasil daripada proses
pengembangan keterampilan kritis dan pemahaman konsep
yang mendalam (Andersson & Sandgren Massih, 2023). Selain
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BAB 4 PERGESERAN PARADIGMA DALAM
PEMBELAJARAN

Pendahuluan

Perkembangan IT yang cukup pesat telah mengubah cara
orang belajar dan mengajar secara fundamental. Dalam era
digital ini, peserta didik tidak hanya terpapar pada informasi
dari satu sumber, tetapi memiliki akses ke berbagai sumber
pengetahuan yang tak terbatas melalui internet. Hal ini
menuntut kita untuk memahami pergeseran paradigma dari
pembelajaran konvensional ke pembelajaran modern yang lebih
inklusif dan interaktif. Sebagai contoh, banyak penelitian
menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang melibatkan
teknologi dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan
peserta didik dalam proses belajar (Sundari, 2024).

Pentingnya memahami pergeseran paradigma ini
menjadi semakin jelas ketika kita melihat bagaimana cara orang
belajar telah berevolusi. Dalam konteks ini, pendidikan tidak
lagi hanya tentang mentransfer pengetahuan dari pendidik ke
peserta didik, tetapi lebih kepada membangun keterampilan
kritis dan kreativitas peserta didik untuk menghadapi
tantangan di masa depan. Dengan demikian, penting bagi kita
untuk menganalisis dengan cermat perubahan paradigma
dalam pembelajaran dan dampaknya terhadap proses belajar
mengajar.

Adapun tujuan dari pembahasan ini adalah untuk
menjelaskan perubahan paradigma dalam pembelajaran yang
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BAB 5 DESAIN PEMBELAJARAN INOVATIF
KURIKULUM MERDEKA

Pendahuluan

Inovasi dalam pembelajaran menjadi sangat penting
sebagai respons terhadap tantangan pendidikan di abad ke-21
yang semakin kompleks dan dinamis. Di era ini, pendidikan
tidak lagi hanya berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi
juga menyiapkan siswa untuk menghadapi dunia yang
didominasi oleh perubahan teknologi, globalisasi, dan
kebutuhan keterampilan baru. Digitalisasi telah mengubah cara
siswa mengakses informasi, membuat pembelajaran menjadi
lebih fleksibel dan interaktif (Trilling & Fadel, 2009). Selain itu,
siswa diharapkan mampu menghadapi situasi yang
memerlukan kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah,
dan pengambilan keputusan yang cepat (Bellanca & Brandt,
2010). Inovasi dalam pembelajaran memungkinkan siswa
mendapatkan pengalaman yang relevan dan mampu
beradaptasi dengan perubahan lingkungan di sekitar mereka.

Dalam hal keterampilan non-akademik, atau yang sering
disebut soft skills, abad ke-21 juga menuntut siswa untuk
memiliki keterampilan interpersonal yang baik, seperti
komunikasi, kolaborasi, dan kreativitas (Binkley et al., 2012).
Keterampilan ini dinilai sangat penting untuk keberhasilan di
masa depan, mengingat perkembangan dunia kerja yang
semakin mengutamakan kemampuan kerja tim, adaptasi, serta
kepemimpinan yang responsif. Kurikulum yang inovatif tidak
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BAB 6 TEKNOLOGI DAN DIGITALISASI DALAM
PEMBELAJARAN

Pendahuluan

Era digital telah membawa perubahan besar dalam
berbagai aspek kehidupan, termasuk di bidang pendidikan.
Teknologi dan digitalisasi mengubah cara kita belajar,
mengajar, dan akses informasi. Pembelajaran yang dulunya
terbatas pada ruang kelas fisik kini dapat diakses dari mana saja
melalui internet dan perangkat digital. Perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi telah membuka peluang baru dalam
dunia pendidikan, mempercepat inovasi, dan meningkatkan
kualitas pembelajaran.

Guru berkembang sebagai fasilitator dan pendamping
yang membimbing siswa menggunakan teknologi untuk
mencapai tujuan belajar, sedangkan siswa menjadi lebih aktif
dalam mengakses dan mengeksplorasi sumber-sumber belajar
mandiri. Teknologi menghadirkan lingkungan belajar
kolaboratif di mana siswa dapat membagikan ide, berdiskusi,
dan bekerja sama secara virtual dengan teman-teman sekelas
maupun dengan siswa dari berbagai belahan dunia.

Teknologi juga memudahkan guru dalam merancang dan
menyampaikan materi yang lebih menarik dan interaktif,
misalnya melalui penggunaan video, simulasi, dan permainan
edukasi yang mendorong keterlibatan siswa. Dengan adanya
berbagai alat analisis data, guru dapat memantau
perkembangan siswa secara lebih detail, mengidentifikasi area
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BAB 7 COOPERATIVE LEARNING

Pendahuluan

Pendidikan ini adalah proses perkembangan manusia,
artinya pendidikan bertujuan untuk mengembangkan seluruh
potensi seluruh siswa dilaksanakan dengan cermat, kontinu,
sehingga mereka dapat mengembangkan kemampuannya
dengan lebih baik. Dampak program pendidikan dapat berjalan
dengan sesuai tentu peranan guru tidak sekedar tenaga
pengajar saja, tentu juga sebagai pengamat dan menganalisis
cara berpikir untuk pengembangan sikap ilmiah. Guru adalah
orang yang membawa peserta didik pada tingkat kematangan
tertentu, sehingga guru harus selalu berusaha menggunakan
berbagai cara atau langkah efektif supaya mencapai targat yang
telah ditetapkan. Pendidik yang diharapkan adalah seorang
guru mengasah kemampuan akademis, ia juga mengajarkan
kecakapan hidup, membina kualitas mental, jasmani dan rohani
anak didiknya. Guru perlu mencari dan mencari cara untuk
membangun motivasi belajar siswa, menciptakan pola
pembelajaran yang meningkatkan kemampuan siswa dan
mengembangkan pemahamannya.

Menghasikan lulusan berkualitas dan berbudipekerti
yang baik adalah harapan kita semua dimulai kepala sekolah,
guru, orang tua dan pemerintah. Untuk itu berbagai langkah
yang dikerjakan oleh pihak sekolah di mulai diberikannya les
privat ataupun memberikan bimbingan belajar khusus dan
tambahan ujian remedial terhadap siswa yang memerlukan
bantuan khusus. Penyebab salah satu hasil belajar yang belum
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BAB 8 PROBLEM-BASED LEARNING

Pendahuluan

Salah satu transformasi pembelajaran dalam kurikulum
merdeka adalah dalam kegiatan pembelajaran. “Transformasi
pembelajaran dibutuhkan melalui pengurangan materi yang
terlalu padat dan pembelajaran yang lebih fleksibel, yang
didukung dengan desain kurikulum yang lebih sederhana dan
mudah dipahami” (Kajian akademik Kurikulum Merdeka, 2024,
hal 5). Desain kurikulum harus dibangun dengan landasan
psikopedagogis, yang memberikan dasar pengembangan terkait
bagaimana manusia belajar dan berkembang.

Dalam Kurikulum Merdeka, setidaknya ada tiga teori
pembelajaran yang menjadi landasan: Kkonstruktivisme,
konektivisme, dan behaviorisme (Kajian akademik Kurikulum
Merdeka, 2024). Teori konstruktivisme menekankan peserta
didik sebagai pelaku aktif dalam pembelajaran. Teori
konektivisme mengaitkan pendidikan dengan teknologi karena
saat ini semua terhunbung melalui internet membuka ruang
virtual untuk belajar. Konektivisme juga mendorong peserta
didik untuk menggabungkan teori, pemikiran, dan informasi
umum untuk belajar dan berkolaborasi. Terakhir, teori
behaviorisme Teori belajar behaviorisme yang mengaitkan
pembelajaran dengan peristiwa-peristiwa lingkungan (Abidin,
2022).

Landasan tersebut mengarahkan kegiatan belajar dalam
kurikulum merdeka pada pembelajaran yang aktif, kolaboratif,
dan umumnya berangkat dari masalah yang ada di sekitar
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BAB 9 INQUIRY-BASED LEARNING

Pendahuluan

Inquiry-Based Learning (IBL) adalah pendekatan
pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai pusat dari
proses pembelajaran, dengan mendorong mereka untuk secara
aktif mengajukan pertanyaan, melakukan eksplorasi, serta
menganalisis dan memecahkan masalah secara mandiri.
Pendekatan ini bertujuan untuk membekali siswa dengan
keterampilan berpikir kritis, analitis, dan kreatif yang sangat
penting di dunia yang terus berubah. Dalam IBL, siswa tidak
hanya menerima informasi secara pasif, tetapi mereka terlibat
dalam pencarian pengetahuan melalui proses eksplorasi,
penelitian, dan refleksi. Pendekatan ini sejalan dengan
perkembangan paradigma pendidikan yang lebih menekankan
pada pengembangan keterampilan abad ke-21.

Relevansi IBL dengan Kurikulum Merdeka sangat jelas
terlihat dalam filosofi dan tujuan dasar kurikulum ini.
Kurikulum Merdeka menekankan pada pemberdayaan siswa
untuk belajar secara mandiri, kreatif, dan kontekstual. Dengan
mengintegrasikan IBL dalam Kurikulum Merdeka, siswa tidak
hanya belajar untuk menguasai pengetahuan akademik, tetapi
juga dilatih untuk menjadi pemikir yang mandiri, mampu
bekerja secara kolaboratif, serta memiliki kemampuan untuk
mencari solusi atas berbagai masalah yang dihadapi. IBL
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berperan aktif
dalam proses belajar, yang merupakan salah satu nilai inti dari
Kurikulum Merdeka, yaitu mengutamakan partisipasi aktif dan
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BAB 10 DIFERENSIASI PEMBELAJARAN

Pendahuluan

Diferensiasi pembelajaran adalah pendekatan pedagogis
yang menekankan pada penyesuaian proses pembelajaran
untuk memenuhi kebutuhan individu siswa berdasarkan
kemampuan, minat, dan gaya belajar mereka. Menurut
Tomlinson (2001), diferensiasi memungkinkan pendidik untuk
menyesuaikan konten (apa yang diajarkan), proses (bagaimana
siswa belajar), dan produk (hasil akhir atau bukti pemahaman)
berdasarkan profil unik setiap siswa. Ini bertujuan untuk
memaksimalkan potensi semua siswa dengan memberikan
tantangan yang sesuai dan dukungan yang dibutuhkan dalam
proses belajar.

Prinsip-Prinsip Utama Diferensiasi Pembelajaran

Pendekatan diferensiasi mendorong lingkungan belajar
yang inklusif dan suportif, di mana setiap siswa diberi
kesempatan untuk belajar dengan cara yang sesuai dengan
kebutuhan unik mereka. Ini membantu membangun komunitas
pembelajaran yang menghargai perbedaan dan memaksimalkan
potensi setiap individu di dalamnya.

1. Fleksibilitas

Diferensiasi pembelajaran membutuhkan fleksibilitas

dari guru dalam merancang dan mengelola kelas. Tidak

ada pendekatan "satu ukuran untuk semua", dan guru
perlu menyesuaikan metode dan materi ajar berdasarkan
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BAB 11 PEMBELAJARAN YANG HOLISTIK

Pendahuluan

Holistik sebagai sebuah pendekatan yang menekankan
perkembangan individu secara menyeluruh dan terintegrasi
dengan tujuan untuk membentuk anak menjadi individu yang
siap menghadapi tantangan. Penerapan Holistik dalam
pendidikan dapat meningkatkan kualitas pendidikan di
Indonesia dapat diyakini anak tidak hanya unggul namun juga
memiliki karakter yang baik dan mampu berdaya saing tinggi
secara positif.

Dalam menerapkan holistik tidak lepas dari tantangan,
seperti kurangnya dukungan kurikulum dan pelatihan bagi
pendidik, pembelajaran holistik dapat merangkai secara
berkelanjutan proses pembelajaran secara menyeluruh agar
dapat meningkatkan kecerdasan manusia serta
mengembangkan potensi setiap manusia sehingga manusia
dapat berinovasi secara nyata.

Pendidikan holistik diperlukan untuk menciptakan
manusia yang mampu menghadapi berbagai permasalahan
kehidupan. Pendidikan diupayakan dapat mendukung rencana
pembangunan dan mengacu kepada pengembangan potensi
pada tiap peserta didik berdasarkan keminatan sehingga anak
dapat menentukan pilihan belajar secara merdeka dan mandiri
sesuai pada keminatannya.
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BAB 12 PEMBELAJATRAN KONTEKSTUAL

Pendahuluan

Pembelajaran kontekstual adalah pendekatan yang
mengaitkan materi pembelajaran dengan situasi dan
pengalaman kehidupan nyata, sehingga peserta didik dapat
lebih mudah memahami dan menerapkan konsep yang
dipelajari (Nababan, 2023). Pendekatan ini menekankan
keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar dengan tujuan
agar pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh lebih
bermakna dan relevan. Pembelajaran kontekstual tidak hanya
berfokus pada hasil, tetapi juga pada proses pembelajaran yang
melibatkan kegiatan kolaboratif dan pemecahan masalah.

Di era pendidikan modern saat ini, pembelajaran
kontekstual semakin relevan karena mendorong siswa untuk
berpikir kritis, kreatif, dan mandiri dalam menghadapi berbagai
tantangan (Pangastuti, 2024; Nurfitriani & Subekti, 2024).
Metode ini membantu peserta didik memahami bahwa
pengetahuan yang mereka peroleh tidak hanya berguna di
ruang kelas, tetapi juga memiliki aplikasi dalam kehidupan
sehari-hari. Misalnya, konsep matematika dapat diajarkan
melalui simulasi jual beli secara langsung atau pelajaran sains
dapat dikaitkan dengan fenomena alam di lingkungan sekitar.

Penerapan pembelajaran kontekstual juga membantu
mengembangkan keterampilan sosial dan kolaboratif siswa
melalui aktivitas kelompok dan diskusi. Selain itu, pendekatan
ini memberikan ruang bagi siswa untuk berefleksi dan
mengevaluasi proses belajar mereka, serta menanamkan
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BAB 13 PEMBELAJARAN SOSIAL DAN
EMOSIONAL

Pendahuluan

Pembelajaran Sosial dan Emosional adalah pendekatan
pendidikan yang bertujuan untuk membantu siswa memperoleh
keterampilan yang mereka butuhkan untuk memahami dan
mengelola emosi, menetapkan dan mencapai tujuan positif,
menunjukkan empati kepada orang lain, membangun dan
mempertahankan hubungan yang sehat, serta membuat
keputusan yang bertanggung jawab. Seiring dengan perubahan
kebutuhan dunia pendidikan yang semakin kompleks,
pembelajaran sosial dan emosional menjadi semakin penting
karena tidak hanya membantu siswa mencapai keberhasilan
akademis, tetapi juga membekali mereka dengan keterampilan
hidup yang mendasar. Kemampuan sosial dan emosional sangat
berpengaruh dalam menentukan bagaimana seseorang akan
beradaptasi, menghadapi tantangan, dan menjalani interaksi
sehari-hari secara positif.

Pembelajaran sosial dan emosional berfokus pada lima
area utama, yaitu kesadaran diri, manajemen diri, kesadaran
sosial, keterampilan berhubungan, dan pengambilan keputusan
yang bertanggung jawab. Setiap area ini mencakup aspek
berbeda dari perkembangan sosial dan emosional yang secara
bersama-sama membentuk fondasi penting untuk kesejahte-
raan pribadi dan interaksi sosial yang sehat. Kesadaran diri dan
manajemen diri membantu individu untuk mengenali emosi
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BAB 14 PENILAIAN AUTENTIK KURIKULUM
MERDEKA

Pendahuluan

Asesmen autentik merupakan pendekatan penilaian yang
sangat relevan dengan Kurikulum Merdeka. Dengan menerap-
kan asesmen autentik, diharapkan siswa dapat mengembang-
kan kemampuan yang lebih komprehensif dan relevan dengan
tuntutan dunia kerja dan kehidupan. Asesmen autentik dalam
Kurikulum Merdeka adalah bentuk penilaian yang dirancang
untuk mengevaluasi kemampuan siswa dalam konteks nyata
dan relevan dengan kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini
memfokuskan pada proses pembelajaran yang mendorong
siswa menerapkan pengetahuan dan keterampilan mereka
dalam situasi yang praktis dan bermakna. Melalui asesmen ini,
siswa diajak untuk menjadi lebih kritis, kreatif, dan mampu
memecahkan masalah yang terkait dengan lingkungan mereka,
sehingga tercapai profil Pelajar Pancasila sebagai tujuan
pendidikan.

Selain itu, asesmen autentik memfasilitasi pengemba-
ngan berbagai keterampilan penting seperti kerjasama,
kemandirian, serta kemampuan bernalar kritis. Proses asesmen
ini tidak hanya sekadar menilai hasil akhir, tetapi juga
mencakup tahapan seperti refleksi dan evaluasi diri. Guru
memiliki kebebasan untuk menyesuaikan metode asesmen
dengan Kkarakteristik dan kebutuhan siswa, baik melalui
asesmen formatif maupun sumatif. Pendekatan ini menekankan
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BAB 15 PENDIDIKAN KARAKTER KURIKULUM
MERDEKA

Pendahuluan

Pendidikan karakter adalah salah satu komponen yang
sangat esensial yang harus dimasukkan dalam pengembangan
kurikulum di Indonesia. Khususnya, karena negara tersebut
baru-baru ini mulai mengadakan Kurikulum Merdeka dengan
maksud untuk meningkatkan kualitas pendidikan, karakter
diharapkan menjadi sangat penting. Kurikulum ini bersifat
lebih responsif dan fleksibel terhadap kebutuhan dari peserta
didik, bertujuan tidak hanya pada peningkatan aspek akademis,
namun karakter dan moral yang kuat.

Tantangan sosial dan kebutuhan untuk generasi yang
bermoral, empati, dan tanggung jawab sosial semakin penting
di era globalisasi yang ditandai dengan perubahan cepat. Dalam
Kurikulum Merdeka, pendidikan karakter berfokus pada
menanamkan sikap, perilaku, dan nilai-nilai yang positif.
Mereka diharapkan dapat membangun individu yang kuat dan
siap menghadapi kesulitan di masa depan.

Pendidikan karakter diterapkan dalam kurikulum bebas
melalui pendekatan pembelajaran kontekstual, aktif, dan
kolaboratif yang memungkinkan siswa belajar dari pengalaman
nyata dan berinteraksi dengan lingkungan mereka. Akibatnya,
pendidikan karakter tidak hanya menjadi tanggung jawab
sekolah tetapi juga melibatkan keluarga dan masyarakat dalam
membangun nilai-nilai yang diinginkan.
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BAB 16 PENGEMBANGAN PROFIL PELAJAR
PANCASILA

Pendahuluan

Kurikulum Merdeka Belajar, yang diluncurkan oleh
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
pada tahun 2020, merupakan terobosan pendidikan besar.
Kurikulum ini dirancang untuk mendukung profil pelajar yang
diharapkan dapat terbentuk selama proses pendidikan dan
untuk memberikan kebebasan dan keterbukaan bagi sekolah
dan guru untuk mengelola pembelajaran. Profil Pelajar
Pancasila adalah bagian penting dari Kurikulum Merdeka
Belajar.

Sekolah dan pendidik dapat menggunakan Profil Pelajar
Pancasila sebagai acuan untuk mengembangkan karakter siswa
yang selaras dengan nilai-nilai luhur Pancasila. Profil ini
mencakup enam dimensi: 1) beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia; 2) mandiri; 3)
bergotong royong; 4) berkebinekaan global; 5) berpikir kritis;
dan 6) kreatif. Dunia pendidikan menghadapi tantangan khusus
dalam mengembangkan profil ini.

Kurikulum Merdeka Belajar mengubah pendidikan
Indonesia. Membangun Profil Pelajar Pancasila adalah tujuan
utama dari kurikulum ini. Profil ini diharapkan dapat
membentuk karakter dan kemampuan siswa sesuai dengan
nilai-nilai Pancasila. Profil siswa Pancasila terdiri dari enam
dimensi: beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
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BAB 17 IMPLEMENTASI KURIKULUM MERDEKA

Pendahuluan

Penidikan merupakan salah satu faktor terpenting untuk
dapat menentukan kualitass sumber daya manusia dan
kemajuan sebuah bangsa dan negara. Saat ini proses
Pendidikan harus mampu meahirkan ide yang kreatif dan
inovatif untuuk dapat sesuai dalam perkembangan zaman saat
ini. Pendidikan memiliki peran krusial dalam membentuk masa
depan generasi muda dan kualitas sumber daya manusia suatu
bangsa. Di Indonesia, berbagai inovasi telah dilakukan untuk
meningkatkan mutu pendidikan agar lebih kompetitif di tingkat
global. Salah satu inovasi terbaru adalah Kurikulum Merdeka,
yang memberikan lebih banyak kebebasan bagi sekolah dan
guru dalam proses belajar mengajar.

Kurikulum Merdeka menekankan pada pengembangan
karakter dan kompetensi siswa secara menyeluruh. Kurikulum
ini fokus pada nilai-nilai Pancasila, keterampilan abad ke-21,
dan kesiapan siswa menghadapi masa depan. Melalui
Kurikulum Merdeka, siswa diajak untuk lebih aktif, kreatif, dan
kritis dalam belajar. Metode pembelajaran berbasis proyek dan
penilaian autentik menjadi kunci utama untuk mencapai tujuan
ini. meski demikian, implementasi Kurikulum Merdeka juga
menghadapi berbagai tantangan. Keterampilan dan kesiapan
guruy, infrastruktur pendidikan, serta dukungan dari orang tua
dan masyarakat merupakan faktor penting dalam kesuksesan
kurikulum ini. Oleh karena itu, diperlukan kerjasama dari
berbagai pihak untuk memastikan Kurikulum Merdeka dapat
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BAB 18 TANTANGAN DAN SOLUSI
IMPLEMENMTASI KURIKULUM MERDEKA

Pendahuluan

Kurikulum Merdeka hadir sebagai bagian dari
transformasi pendidikan yang bertujuan membebaskan siswa
dari pendekatan pembelajaran yang terlalu mengandalkan guru
sebagai pusat, menggantinya dengan pendekatan yang
memberdayakan siswa untuk menjadi subjek aktif dalam proses
pembelajaran. Visi besar Kurikulum Merdeka adalah
menciptakan pendidikan yang lebih inklusif dan relevan dengan
kebutuhan individual siswa serta tuntutan global. Konsep ini
berakar pada filosofi pendidikan Ki Hadjar Dewantara, yang
menekankan pentingnya peran guru sebagai fasilitator dalam
membantu siswa menemukan dan mengembangkan potensi diri
tanpa intervensi berlebihan. Filosofi ini mendorong
pembelajaran yang lebih mandiri dan berbasis pengalaman, di
mana siswa memiliki kebebasan untuk belajar sesuai dengan
minat dan bakat mereka (Ferary, 2021).

Reformasi dalam pendidikan ini bertujuan tidak hanya
mengubah metode pengajaran, tetapi juga membawa
perubahan paradigma tentang tujuan utama pendidikan itu
sendiri. Dalam konteks Kurikulum Merdeka, konsep kebebasan
belajar menjadi fundamental, dengan kebijakan yang
mendukung keterlibatan siswa dalam menentukan arah
pembelajaran mereka, suatu hal yang semakin dianggap
penting dalam pendidikan modern. Namun, Macfarlane (2016)
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BAB 19 MASA DEPAN PENDIDIKAN INDONESIA

Pendahuluan

Pendidikan menjadi salah satu komponen kunci yang
akan menentukan masa depan suatu bangsa. Di Indonesia,
pendidikan memiliki peran strategis tidak hanya dalam
mencetak generasi yang berkompeten tetapi juga sebagai sarana
untuk menjaga keutuhan masyarakat majemuk yang terdiri dari
beragam suku, agama, dan budaya. Pentingnya pendidikan
tidak hanya dalam aspek akademis tetapi juga untuk
menciptakan karakter bangsa yang kuat. Seiring dengan
perkembangan zaman, sistem pendidikan di Indonesia juga
mengalami berbagai transformasi, khususnya dalam kurikulum
yang terus disesuaikan untuk menjawab kebutuhan zaman.
Oleh karena itu, memahami arah masa depan pendidikan
Indonesia menjadi hal yang sangat krusial.

Pemerintah Indonesia menghadapi berbagai tantangan
dalam mempersiapkan masa depan pendidikan Indonesia.
Salah satunya adalah keragaman masyarakat Indonesia yang
terkenal dengan masyarakat pluralis atau majemuk atau
diversitas. Bentuk diversitas atau keragaman penduduk
Indonesia mencakup berbagai aspek, antara lain:

1. Keragaman Suku Bangsa

Indonesia memiliki lebih dari 1.300 suku bangsa yang

tersebar di seluruh kepulauan, mulai dari suku Jawa,

Sunda, Minangkabau, Batak, Bugis, hingga suku-suku

kecil di Papua. Setiap suku memiliki tradisi, adat istiadat,

serta bahasa daerah yang unik dan khas.
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berikutnya. Pokok bahasan buku yang ditulis
semata-mata untuk berbagi ilmu pengetahuan.

Heryyanoor, S.Kep., Ns., M.Kep, Dosen

Ilmu Keperawatan Sekolah Tinggi Ilmu

\6, Kesehatan Intan Martapura. Penulis merupakan
seorang perawat kelahiran Pengaron tanggal 3

N A~ Juli 1986 dar-i‘o?apg .tua (Hgiruni da}n Ariati).

) . Penulis memiliki istri (Annisa Febriana) dan
&N J dikaruniai seorang putra (Muhammad Rafli Al
.1 Hafidz) dan seoarang Putri (Sheza Naira
Hafizah). Riwayat pendidikan keperawatan dimulai dari
Akademi Keperawatan Intan Martapura lulus tahun 2011,
melanjutkan Sarjana Keperawatan dan Profesi Ners mulai 2014
lulus 2016 di Stikes Muhammadiyah Banjarmasin. Penulis
kemudian melanjutkan Magister Keperawatan peminatan
Manajemen Keperawatan mulai 2018 lulus 2020 di Fakultas
Keperawatan Universitas Airlangga Surabaya. Penulis bekerja
dan diangkat sebagai Dosen Tetap sejak tahun 2021 di Stikes
Intan Martapura dengan tugas tambahan sebagai kepala unit
penjaminan mutu (per-september 2022) sambil menjalankan
usaha Praktek Mandiri “JR Care dan Rumah Sunat Al Haffidz”
(Nursepreneur) dengan dasar keilmuan yang ditunjang
sertifikat kompetensi, pengalaman praktek/magang diberbagai
rumah sakit di wilayah Kalimantan Selatan, RS Harapan Kita
Jakarta, RSUD Dr. Soetomo Surabaya dan Hospital University
Malaya Medical Center di Malaysia. Usaha lain penulis di
bidang Event Organizer JR Management dengan aktif
menyelenggarakan event dan menjadi narasumber serta trainer
nasional (Sertifikat BNSP, PP/MOT dan TPK Kemenkes RI)
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dalam berbagai seminar, workshop dan pelatihan bidang
kesehatan maupun kewirausahaan.

Bebrapa karya ilmiah penulis berupa modul terdaftar HKI,
beberapa buku kesehatan, publikasi artikel hasil penelitian dan
pengabdian masyarakat yang telah diterbitkan di jurnal
nasional terakrditasi sinta dan jurnal Internasional bereputasi
(terindeks scopus).

Sasmita Sari, M.Pd., merupakan dosen di
STKIP Muhammadiyah OKU Timur. Dengan
latar  belakang pendidikan sarjana di
Universitas Ahmad Dahlan, magister di
Universitas Negeri Semarang. Memiliki dedikasi
tinggi dalam mengembangkan pembelajaran
untuk siswa sekolah dasar. Melalui kolaborasi,
baik dengan rekan dosen maupun mahasiswa,
berharap dapat memberikan kontribusi yang bermakna bagi
dunia pendidikan Indonesia. Buku ini adalah salah satu karya
dan inshaa allah secara konsisten akan disusul dengan buku-
buku berikutnya. Pokok bahasan buku yang ditulis semata-mata
untuk berbagi ilmu pengetahuan.

Adrianus Nasar, buku ini adalah salah satu
karya yang secara konsisten akan disusul dengan
buku-buku berikutnya. Pokok bahasan buku yang
ditulis semata-mata untuk berbagi ilmu
pengetahuan.
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Ode Zulaeha, Dosen di Program Studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Ilmu
Pendidikan Institut Sains dan Kependidikan Kie
Raha Maluku Utara. Buku ini adalah salah satu
karya dan inshaa Allah secara konsisten akan
disusul dengan buku-buku berikutnya. Pokok
bahasan buku yang ditulis semata-mata untuk
berbagi ilmu pengetahuan.

Dr. Nurul Zuriah, M.Si., Dosen prodi
pendidikan PPKn - FKIP  Universitas
Muhammadiyah Malang. Pendidikan S1 di PMP
& KN IKIP Malang (Universitas Negeri Malang),
S2 Sosiologi - Pendidikan UMM, dan S3
Pendidikan Kewarganegaraan SPs - UPI
Bandung. Fokus penelitian yang dilakukan pada
bidang Pendidikan Kewarganegaraan dan
Karakter. Beberapa buku telah ditulis, buku ini adalah salah
satu karya dan insya allah secara konsisten akan disusul dengan
buku-buku berikutnya. Pokok bahasan buku yang ditulis
semata-mata untuk berbagi ilmu pengetahuan.

] Meilan Demulawa, S.Pd., M.Sc. Lulus S1 di
j? Jurusan Fisika Fakultas MIPA Universitas
e Negeri Gorontalo Tahun 2008, lulus S2 di
Program Studi Ilmu Fisika Fakultas MIPA
Universitas Gadjah Mada Tahun 2012. Saat ini

sebagai dosen tetap di Jurusan Fisika Fakultas
5\§ A /4 MIPA Universitas Negeri Gorontalo.
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Dr. Adryan Rachman, S.Ip., M.M., Seorang
dosen berdedikasi di bidang Electronics Word
Of Mouth (eWOM), telah mengabdi selama
sembilan tahun di Fakultas Manajemen dan
Humaniora, Universitas Pradita Tanggerang.
Dengan pengalaman luas dan keahlian
mendalam dalam Ilmu Manajemen, dipilih
untuk berkonsentrasi pada penulisan ilmiah
yang memperkaya literatur akademik. Karya-karya yang telah
terbit, mulai dari buku-buku manajemen ber-ISBN dalam
bidang: Digital marketing, Personal Branding, Artificial
Intelegence, Metaverse dan SDGs. Publikasi di jurnal ilmiah
nasional bereputasi serta jurnal internasional terindeks Scopus
Q2 hingga Q4 dan Jurnal SINTA 2, 3, dan 4. Penerima dana
hibah penelitian eksternal PDP LLDIKTI IV pada tahun 2019
hingga 2021. Serta Pengabdian kepada masyarakat melalui
berbagai kegiatan. Aktif dalam berbagai forum dan asosiasi,
seperti Forum Manajemen Indonesia (FMI) dan Ikatan Sarjana
Ilmu Ekonomi (ISEI). Pengalaman manajerial struktural
dengan penugasan di berbagai posisi penting akademik dan
administratif. Saat ini, juga menjabat sebagai Direktur Utama
PT. Multi Edu Creation, terus memberikan kontribusi penting
bagi pengembangan strategi pemasaran dan kemajuan ilmu
pengetahuan di Indonesia. Kepakaran, dedikasi, dan semangat
yang dihadirkan dalam setiap peran menjadikan sumber
inspirasi dan panutan dalam dunia akademik dan profesional.

Siti Hajar Larekeng, adalah salah satu
pengajar pada Universitas Muhammadiyah
Parepare. = Menekuni  bidang  teknologi
pembelajaran. Buku ini adalah salah satu karya
dan inshaa allah secara konsisten akan disusul
dengan buku-buku berikutnya. Pokok bahasan
buku yang ditulis semata-mata untuk berbagi
ilmu pengetahuan.
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"Transformasi Pembelajaran dalam  Kurikulum
Merdeka Belajar" adalah buku yang dirancang untuk
memberikan  panduan  komprehensif  tentang
implementasi Kurikulum Merdeka Belajar, sebuah
terobosan dalam sistem pendidikan Indonesia. Buku
ini mengeksplorasi filosofi, prinsip, dan strateqi
pembelajaran yang relevan untuk menjawab
tantangan pendidikan di abad ke-21, sekaligus
memberikan solusi praktis untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran di era modern. Ditulis dengan
gaya yang mudah dipahami namun tetap berbasis
akademik, buku ini memberikan wawasan mendalam
tentang bagaimana transformasi pembelajaran
dapat membentuk siswa menjadi individu yang
kreatif, mandiri, dan berkarakter. Dengan studi
kasus, refleksi strategis, dan panduan praktis, buku
ini menjadi rujukan penting bagi pendidik, akademisi,
pembuat kebijakan, dan masyarakat yang peduli
terhadap masa depan pendidikan Indonesia.
"Transformasi  Pembelajaran  dalam  Kurikulum
Merdeka Belajar" adalah langkah maju dalam
mewujudkan pendidikan yang lebih inklusif, relevan,
dan berkualitas untuk menghadapi dinamika dunia
yang terus berkembang.
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